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Manusia pasti dilahirkan dengan kemampuan dan kelebihan yang berbeda antara satu dan yang lain, begitu 
juga dengan kecerdasan yang dimilikinya. Kecerdasan pasti berhubungan dengan kemampuan kognitif yang 
dimiliki  individu. kecerdasan majemuk adalah kemampuan untuk  memecahkan dan menyelesaikan 
masalah, selain itu kecerdasan ini juga diartikan sebagai keahlian seseorang dalam berpikir, bertindak dan 
berperilaku sesuai dengan apa yang dihadapinya. Menurut Gardner kecerdasan terbagi menjadi sepuluh 
yaitu kecerdasan linguistik, matematika-logika, gerak-kinestetik, visual-spasial, musikal, intrapersonal, 
interpersonal, naturalis, emosional dan spiritual. potensi merupakan sesuatu yang ada pada manusia dan bisa 
dikembangkan semaksimal mungkin. Banyak ragam atau jenis dan faktor yang mempengaruhi kemampuan 
dan potensi yang dimiliki mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling selain dibidang akademis yang 
mendorong adanya penelitian survei ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ragam atau jenis 
kemampuan serta faktor yang menpengaruhi dan potensi yang dimiliki mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Konseling. metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan angket kecerdasan majemuk. 
Data yang telah di kumpulkan dengan metode survei kemudian dianalisis dengan teknik tabulasi.  
                 Hasil penelitian ini 1)Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2015 mempunyai potensi 
pada aspek kecerdasan spasial,intrapersonal, dan kinestetis-jasmani. 2)Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Angkatan 2016 mempunyai potensi dalam aspek kecerdasan spasial, intrapersonal, dan kinestetis-jasmani. 
3)Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2017 mempunyai potensi dalam aspek kecerdasan 
interpersonal, intrapersonal dan Matematika-Logis. 4)Banyak faktor dari dalam keluarga yang 
mempengaruhi kecerdasan yang dimilki masing-masing individu. Saran untuk penelitian survei ini adalah 
melakukan survei di lingkup yang lebih luas dan bisa menjadi acuan atau rujukan untuk penelitian 
selanjutnya baik itu penelitian pengembangan atau penerapan. 




Humans must be born with abilities and strengths that differ between one and the other, as well as the 
intelligence they have. Definite intelligence is related to the cognitive abilities of individuals. Multiple 
intelligence is the ability to solve and solve problems, besides that intelligence is also interpreted as a 
person's expertise in thinking, acting and behaving in accordance with what he faces. According to 
Gardner, intelligence is divided into ten, namely linguistic intelligence, mathematics-logic, kinesthetic, 
visual-spatial, musical, intrapersonal, interpersonal, naturalist, emotional and spiritual. potential is 
something that exists in humans and can be developed as much as possible. There are many kinds or types 
and factors that influence the abilities and potential of the Guidance and Counseling majors in addition to 
the academic field which encourages the existence of this survey research. The purpose of this study was to 
find out the variety or type of abilities and the factors that influence and the potential of the students 
majoring in Guidance and Counseling. The research method used was the survey method with multiple 
intelligence questionnaires. The data collected by the survey method was then analyzed by tabulation 
techniques.  




                 The results of this study 1) Student Guidance and Counseling Force 2015 has potential in aspects 
of spatial, intrapersonal, and kinesthetic-physical intelligence. 2) 2016 Guidance and Counseling Students 
have potential in aspects of spatial, intrapersonal, and kinesthetic-physical intelligence. 3) 2017 Guidance 
and Counseling Students have the potential in aspects of interpersonal, intrapersonal and logical-
mathematical intelligence. 4) Many factors from within the family that affect the intelligence possessed by 
each individual. The suggestion for this survey research is to conduct a survey in a broader scope and can 
be a reference or reference for further research whether it is research development or application. 
Keywords: Compound Intelligence, Survey Research, Potential   
PENDAHULUAN 
Setiapi amanusiai pasti udilahirkaniIdengan 
kemampuan yang berbeda antara satu dengan lainya, 
begitupula dengan kecerdasan yang udimilikil setiap 
individu. Adai yang memilki tingkat kecerdasan 
rata-rata, dibawah rata-rata, bahkan diatas rata-rata. 
KecerdasanwbiasanyaEberhubungani udengan 
kemampuani kognitif yang dimiliki oleh individu. 
Saati kital melihat seseorang pandai dalam bidang 
tertentul atau tahui banyak tentang segala sesuatu 
mengenail hal tersebut, kita bisa saja  mengatakan 
bahwa ia cerdas. kita asumsikan bahwa setiap orang 
lahir dengano sejumlah kemampuan mental, yang 
secara genetiki kitaowarisi dari orangi tua. Faktor 
genetik itu mempengaruhi kemampuani kita dengan 
kata lain, adai orang yang cerdas, dani beberapa 
orangi tidak. perlu kita sadari bahwa setiapi manusia 
lahir dengan dibekali perangkat berpikir yaitu otak. 
Otaki manusiawmemiliki masing-masingowilayah 
kecerdasan, umaka dia memilikiu potensi untuk 
menjadiacerdas. tapiLyang membuat setiap orang 
memilikiu kemampuanI yang berbedaUadalah 
pemberianu perlakuanA atau stimulus positif pada 
masing-masingOwilayahO kecerdasan. Contoh, 
seorangI siswaI yang berprestasi semenjak sekolah 
dasarI belumI tentuI dia akan berhasil padaI jenjang 
yangUlebihUtinggi. sebaliknya, siswaI yang kurang 
berhasil di sekolah dasar mungkin akan berhasil  di 
jenjang yang lebih tinggi. semua ini bukan hanya 
ditentukan kecerdasan kognitif yang ia miliki tetapi 
lebihI kepadaI sikapI siswa tersebuti terhadapi 
kecerdasan yang dia punya. Otaki yangiacerdasi 
adalahI otakUyang mampuI menjalankanI fungsinya 
sebagai pemikir, bukan otaki yang hanya pandai 
merekam kejadian saja, idimanaI orangiI itu tidak 
mampu menghasilkan hikmahI dari satu kejadian 
yang masuk lewat inderanyai (Warti, 2013:27). 
KecerdasanI ibiasanya iditandaiK sebagaiK suatuI 
keahlian memahami sesuatu, dan kemampuan dalam 
mengutarakan upendapat. Dalam halUtersebut 
kecerdasan ujuga sering idimaknaiLesebagai 
kemampuanuintelektuali yanguimenekankanI 
logikai dalam memecahkani masalah. Kecerdasan 
biasanya diukur dari kemampuan menjawabi soal-
soal tes standar di ruang kelas (tes IQ). Tes tersebut, 
menurut Thomas R. Hoerr dalam Rahmah (2004:89) 
sebenarnyai hanya mengukur kecerdasani secara 
sempitI karena hanya menekankan pada kecerdasani 
linguistik dan matematis-logis. walaupun dapat 
mengukurI keberhasilan anaki di sekolah, namun 
tidak bisa memprediksi keberhasilani seseorangI di 
duniaIi nyata, karena keberhasilan di duniaIi nyata 
saat ini mencakup lebih dari sekedarI kecakapan 
linguistik dan matematis-logis.  
Menurut Gardner dalam Rahmah (2004:91) Adapun 
kecerdasanI terbagii menjadii sepuluh yaitu 
kecerdasaniI linguistik, matematika-logika, gerak-
kinestetik, Ivisual-spasial, imusikal, intrapersonal, 
interpersonal, naturalis, temosional dan spiritual. 
Menurut Sutisna (2010) dalam Prasetyo (2016:10). 
setiapemanusia memiliki carai yang khusus dalam 
mengerti, memahami, dan belajari dan semuaii itu 
dikarenakani kecerdasan masing-masingi setiap 
individuii yang berbeda. Perbedaan yang terjadii ini 
harusi dihargai karena memang setiapi manusia 
dilahirkani dengan kelebihani dan kekurangan yang 
berbeda antara individu satu dan individu lainya. 
Semuai perbedaan kecerdasan itu jugai dipengaruhi 
olehi faktori ibawaan, iilingkungan, stabilitasi 
intelegensii dan IQ, minat idan pembawaan yang 
khas. begitu pulai dengani kecerdasan yang dimiliki 
antara imanusiai satu dan imanusiai lainya pasti 
tidaklahi sama. Dalam memahami potensi yang ada 
dalami diril imanusia diperlukani kejeliani dan 
ketelitiani untuki melihati kemampuani yang 
dimiliki oleh setiap individu, dan sebenarnya tidak 
adai manusiai yangi bodoh, yangi adai hanyalah 
manusiai yangi menonjoli pada salahi satu atau 
beberapai jenis kecerdasan. Sedangkan kecerdasan 
ini juga berpengaruhi padai bakati minati atau 
kemampuani seseorang. 




Menurut Setiawati (2008:21) Bakati dan Minati 
berhubungani dengan aktivitas atau kegiatani yang 
sedangi dilakukani seseorangi idalam melakukan 
sesuatui hal. Bakati adalahi potensi seseorang untuk 
melakukani sesuatui yang mencerminkan adanya 
kualitasi padai dirinyai dan menghasilkan prestasi. 
Minatoadalah suatui keinginan untuk mencapai 
sasarani tertentu. Minato ditandai dengan adanya 
rasa ingini tau dan ketertarikan sehingga 
menimbulkan rasai kepuasan tersendiri bagi dirinya. 
Istilah bakat dikaitkan dengan potensil yang dimiliki 
seseorang dan isitilah minat dikaitkan dengan rasa 
ketertarikan pada aktivitas tertentu. Bakat dan Minat 
seseorang ini jugai berkaitanu dengan kecerdasan 
iyang dimilikinya.  
Ketikai seseorang sudah memasukii ijenjang 
pendidikan yang lebih tinggi dari tingkat SMA yaitu 
sepertiu di Universitas (UNESA) dan menjadi 
seorang mahasiswa, tentu didalamnyai sudah ada 
berbagaiLmacam jurusan untuk menekunil dan 
mendalamil bidang atau profesi yang akan diambil. 
SelainI adai penjurusan di Universitas juga ada 
tempati yang memfasilitasi dan untuk 
mengembangkan bakat & minat atau potensi lain 
yang ada pada diri mahasiswa selain di bidang 
akademik. Seperti adanya UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa), di dalam UKM itu terdiri dari berbagai 
macam UKM seperti UKM Pramuka, Olah Raga 
(Sepak Bola, Bola Voli, Bola Basket, Bulu Tangkis, 
Tinju, Judo, Karate, Atlentik, Tenis Meja, Tenis 
Lapangan, Soft Ball, Gulat, Renang , Hockey, 
Anggar, Panahan), Masase, UKKI (Unit Kegiatan 
Kerohanian Islam), UKKH (Unit Kegiatan 
Kerohanian Hindu), UK4 (Unit kegiatan Kerohanian 
Kristen), Sendra Tari, UKIM (Unit Kegiatan Ilmiah 
Mahasiswa), Teater, Perisai Diri, Pencinta Alam, 
Tata Boga, Robotika, Musik, Menwa, UK-PSM 
(Unit Kegiatan Paduan Suara Mahasiswa),  Kegiatan 
UKM Afo (Unit Kegiatan mahasiswa Aktivitas 
Fotografi, dan lain-lain. Didalam UKM ini semua 
bakat dan minat dikembangkan sehingga 
memunculkan potensi baru mahasiswa selain 
dibidang akademik.  
Setelah tau fungsi dan kegunaaan UKM, banyak 
mahasiswa yang tertarik untuk mengikutinya UKM. 
Akhirnya dari mahsaiswa yang mengikuti UKM 
mereka berhasil mengembangkan potensi yang ada 
pada diri mereka yang sesuai dengan kecerdaan 
yang dimiliki masing-masing individu selain di 
bidang akademik. Tujuan mereka mengembangkan 
potensi di luar bidang akademik adalah untuk 
memantapkan karir mereka nantinya sebagai calon 
konselor. Seperti pada mahasiswa di jurusan 
Bimbingan & Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya yang memilki banyak 
bakat dan minat serta potensi selain di bidang 
Bimbingan Konseling.  
Karena adanya fenomena yang terjadi seperti diatas 
peneliti melakukan sebuah penelitian yang 
dilakukan di jurusan Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya. Penelitian yang akan dilakukan berjudul 
“Pemetaan Potensi  Mahasiswa Bimbingan Dan 
Konseling Berdasarkan Instrumen Kecerdasan 
Majemuk Angkatan 2015-2017”. Diharapkan 
penelitian ini dapat memetakan dan mengarahkan 
kemampuan atau potensi mahasiswa jurusan 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 




Dalam penelitian ini menggunakan metode survei, 
metode surveii merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk memperoleh fakta dari gejala yang adai dan 
untuk menggali keterangan secara faktual, tentang 
situasil sosiali atau ekonomi, dan politiki dari 
sekumpulani suatu kelompok ataupun suatui daerah 
(Prastowo 2011:208). Ditambah lagi metode survei 
menurut Dermawan Wibisono (2005) merupakan 
teknik riset dimanai informasil dikumpulkan 
menggunakan penyebaran kuisioner. 
 
Prosedur Penelitian  
1.Tahap persiapan penelitian meliputi  
a)Lokasi penelitian yang dilakukani di jurusan 
Bimbingan Dan Konseling Universitas Negeri 
Surabaya. 
b)Penyusunan proposal penelitian meliputi 
perencanaani penelitiani yang berisi langkah-lagkah 
sistematisi yang akan diterapkan peneliti dan 
dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan 
penelitiannya untuk menyusun skripsi. 
c)Permohonan surati perijinan penelitian ini akan 
ditunjukan kepada ketua jurusan bimbingan dan 
konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Surabaya. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  




  a) Membuati jadwali penelitian meliputi Jadwal 
penelitian digunakan peneliti untuk panduan 
pelaksanaan penelitiani dalam menyusun jadwal 
agari tidak berbenturan dengan jadwal kuliah 
mahasiswa. 
  b) Pengambilan sumber penelitian, dalam 
penelitian ini sumber yang diambil adalah 
mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling 
fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya tahun angkatan 2015-2017 dengan teknik 
random sampling.  
  c)   Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 
kegiatan sebagai berikut: -Pengumpulan data 
kuantitatif melalui penyebaran angket yang 
diberikan pada perwakilan mahasiswa. -
Menganalisis angket.   
 
Sumber Data  
Menurut arikunto (2006) sumberi datai adalah 
benda, suatui hali ataui orang tempati ipeneliti 
mengamati, membaca, iatau ibertanya tentang data. 
Data yang berkumpul idalam penelitiani ini adalah 
kuantitatif. Apabilai idilihati daril sumber datanya, 
imaka pengumpulan datanya dapat menggunakan   
sumber primer dan sekunder. Ditambah lagi menurut 
Sugiyono (2011) sumberi primeri adalahi sumber 
yang langsungi memberikani datai kepadai 
pengumpuli data, dan kata sekunder merupakan 
sumberi yang tidak langsungi memberikani data 
kepadai pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumeni 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai cara penentuan 
sumberi padao masing-masingo jenis data kuantitatif 
dani kualitatif :  
1.Data kuantitatif  
Penentuani sumbero datao yangi pertamai ipada 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
yaitun cara pengambilan sampel darij janggota 
populasij dilakukani secara acak oleh peneliti tanpa 
memperhatikan starata pada populasi itu. Cara 
demikian dilakukan bilal anggota populasi dianggap 
homogen (Sugiyono:2011).  
Jadii sumber data pada penelitiank inik adalah 
mahasiswaj Jurusan Bimbingan dan Konseling dari 
masing-masing angkatan yang ada. Berikut adalah 
jumlahi mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling 
Fakultasj Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya. 
Jumlah Mahasiswa Jurusan Bimbingani Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya 2015-2017  
Progam Studi   Tahun 
Angkatan  
 Jumlah  
Bimbingan 
Konseling  
2015 2016 2017  
 78 82 78 238 
Dengan jumlah data lebih dari 100 orang, maka 
penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode secara acak (random sampling) dengan 
menggunakan rumus :   
n =  𝑁 =
N
N.𝑑2        +1
   
keterangan :  
n = jumlah sampel  
N = jumlah populasi  
𝑑2= presisi ( ditetapkan 5% dengan tingkat 
kepercayaan 95% ) 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Penelitiano ini perlu mengguanakan metode yang 
tepati dani perluo memiliho tekniko dani alat 
pengumpulan data yang relevan sehingga 
memungkinkan diperolehnya datai yangi objektif. 




Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
data dalam penelititanjjinibbadalahkkkangket, 
dokumentasi.  
1. AngketoMetodegpengumpulanwdata dalam 
penelitian inih menggunakani angketi. 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang 














atau sama dengan 149 responden  




agarh orangi yangi diberi pertanyaan tersebut 
bersedia memberikani respon sesuai dengan 
permintaani penggunai (Arikunta, 2006). 
Ditambahkangjuga menurut Sugiyono 
(2011:142), kuesionermmerupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukankmdengan 
carah memberimseperangkat datapmyang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.  
Angket yang digunakani dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup. Dalami angket tertutup, 
pertanyaan atau pernyataan telah memiliki 
alternatif jawaban yang tinggali dipilih oleh 
responden. Responden tidak bisai memberikan 
jawaban atau respon lain ikecuali yang telah 
tersedia sebagai alternatif ijawabani 
(Sukmadinata,2010). Sebelum disebari angket 
harus dilakukan uji ahli karena validitas isi 
digunakan untuk menetapkan apakah soal-soal 
yangi telahi dikembangkani memang mengukur 
apa yangu dimaksudkan untuki diukur. Validitas 
isi tesi ditentukan imelalui pendapat professional 
dalamu proses telah professional 
(Suryadinata,2005). Angket dalam penelitian ini 
digunakanu untuk mengetahui ragam atau jenis 
kemampuanu danu potensi yang dimiliki 
mahasiswa. 
 
Kisi-Kisi Angket  
Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  
 1.1.  Kecerdasan 
Linguistik 
1.1 saya senang 
menghabiskan waktu dengan 
membaca buku. 
1.2 Saya memiliki 
gambaran yang jelas tentang 
kata-kata di benak saya 
sebelum membaca, berbicara 
atau menulis. 
1.3 Saya dapat belajar 
lebih banyak dengan 
mendengarkan radio atau 
kaset yang banyak kata-kata 
daripada menonton televisi 
atau film. 
1.4 Sayai umenyukai 
permainan yangu melibatkan 
katau sepertil scrabble, 
anagrami(menyusun kata-kata 
yang hurufnyal diacak), atau 
kata sandi. 
1.5 Sayai ipandai 
merangkail kata-katai atau 
kalimati isepertil ipuisi iatau 
pantuni. 
1.6 Kadangkalan orangi 
harusi imenghentikani dan 
memintar sayai menjelaskani 
Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  
kembalinmaknai katai yangi 
sayai gunakani dalamtulisani 
ataui pembiacaraani saya. 
1.7 Bagirsaya,pelajaran
i bahasai inggris, ilmul sosial, 
dan sejarahi di sekolahi lebih 
mudahi daripadai matematika 
dan ilmu alam. 
1.8 Bagil saya, belajari 
bahasai asingi atau 
membacanyai (misalnya 
bahasai inggris, ibahasa 
prancis, bahasa jerman) relatif 
mudah. 
1.9 Sayap isering 
merujuki pada ihal-hali lyang 
pernah saya dengar ataul baca 
pada saat bercakap-cakap.be 
1.10 Baru-baruk inik 
saya menulis karanganliyang 
sangat omembanggakan 




 2.1.  Kecerdasan 
Matematis-
Logis  
2.1 Sayai dapati 
menghitungi angkai diluar 
kepala dengani mudah. 
2.2 Matematikai dani 
atau ilmu pastil adalahimata 
pelajarani favorit sayai 
disekolah.i 
2.3 Saya senang 
bermain game atau 
memecahkan teka-teki yang 
menuntut penalaran logis.  
2.4 Sayai isenang 
membuati ieksperimen 
sederhanai”apai yang akan 
terjadi seandainya” 
(misalnya,iapai yang akan 
terjadi seandainyai sayai 
melipatgandakani jumlahi 
airi yang disiramkani pada 
bungai mawari setiap 
minggu.i 













yangoojelas, abstrak, tanpa 




dan tindakanorang, baikio di 
rumahunmaupun sekolahan. 
2.10 Saya lebihimerasa 




Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  





 3.1.  Kecerdasan 
Spasial  
3.1  3.1 Sayaijmelihat bayangan 
visual yanguj jelasiiketika 
memejamkankkmatakk 
3.2 Saya peka terhadap 
warna.  
3.3 Sayauu ksering 
menggunakani kamera fotoatau 
video untuki merekam apapun 
yang saya lihat di sekitar saya. 




, dan teka-tekiL visual lain.  
3.5 Sayamnimengalami 
mimpik yangi begitui inyata 

























kurangnyan satun kegiatani 
atau kegiatan fisik secarai 
taratur.i  
4.2 Sayau tidaki 
betahi duduki diami untuki 
waktui yangi lama.i 
4.3 Sayai isuka 
pekerjaani yangi 
melibatkani ketrampilani 






gagasani terbaiki sayai 
biasanyai munculi ketikai 
sayai berajalan-jalani satau 
joggingi ataui saati 
terlibato dalamu kegiatani 
fisiki yangi lain.  








tanganz atau bahasz tubuhi 
lain ketika bercakap-cakap 
















banyak ilustrasi.kjijij   
 5.1.  Kecerdasan 
Musikal  
5.1 sayazzzzzmemiliki 
suara yang merdu.zzzzzz 
5.2 Sayau biasanya tahu 
apabila ada nadau musiku 
yang sumbang. bbbbb 
5.3 Sayazzzzzzzsering 
mendengarkanbbmusiki radio, 
piringani hitam,kk kaset, atau 
CDi sembariNN melakukan 
aktivitasN atau menghabiskan 
waktuIUluang.  
5.4 SayaUU dapat 
memainkanII alatIImusik.  
5.5 HidupHH saya 
akanI lebihI sengsaraI tanpa 
musik.I  
5.6 KadangkalaII tanpa 
sadarI sayaI berjalaniukaki 
sambila melantunkan jingle 
televisi atau lagu lain yang 







laguoataulkarya musik.vcv  
5.9 Apabilafdfdfdsaya 
mendengarosuatusssikarya 
musikvvsatuddatau dua kali, 
biasanyasdssdsayaddssddapat 
menyanyikanyadsdskembali 






sesuatuwyangobaru.san   
 
 6.1.  Kecerdasan 
Interpersoal  
6.1 sayaxxxxseringi di 
datangij orangi untuk dimintai 
nasihatu ataui saran, baik 
ditempati kerjan maupun 




Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  
maupunj dilingkungan tempat 
tingal.jkj  
6.2 Sayai lebih memilih 
iolahraga kelompok, hseperti 
bola voli atau softo ball. 
Daripada tolahraga 
perseorangani sepertik renang 
ataui jogging.  
6.3  Ketikaihjjkksedang 
menghadapil masalah, isaya 
cenderungi imemintai bantuan 
orang lain daripadamberusaha 
menyelesaikan masalahmmitu 
sendirian.  
6.4 Sayadddd memiliki 
sekurangn-kurangnyahhh tiga 
teman dekat.iii 
6.5 Saya iiiiiiii lebih 
menyukail permainan 
bersamai iuntuk imengisi 
waktu, sepertil monopoli atau 
kartu, daripada ihiburani yang 
bersifati individuali seperti 
videol gamei ataui solitarei 
(permainanu kartui yangi di 
mainkani sendiri).grfgdg 
6.6 Saya sukatantangan 
untuk mengajarmorang lain 
atau sekelompokmmorang 




(atau orang lainmberpendapat 
demikian). rgtegre 
6.8 Sayavsenang berada 
ditengahmkeramaian. fgdgdfd 
6.9 Sayamsenang dfdfd 
terlibat dalam kegiatan sosial 
yang berkaitan dengan 
pekerjaan, tempat ibadah atau 




pestamyang meriah daripada 
tinggal sendirian di rumah. 
hthht  
 
 7.1.  Kecerdasan 
Intrapersonal  
7.1 Saya senang 
meluangkan waktu sendirian 
untuk bermeditasi, merenung, 
atau memikirkan masalah 
kehidupan yang penting.  
7.2 Saya senang atau 
ingin menghadiri acara 
konseling atau seminar 
perkembangan kepribadian 
untuk lebih memahami diri.  
7.3 Sayaggggggggdapat 
menghadapil kemunduran 




dalami hidupi yangi saya 
pikirkani secarai terus 
Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  
menerus.iii 
7.5 Sayaewewmemiliki 
pandangani yangi realistis 
mengenaio kekuatani dan 
kelemahani sayay (yangi saya 
perolehi dario umpani balik 
sumber-sumberi lain).  
7.6 Saya lebih memilih 
menghabiskan akhir pekan 
sendirian di sebuah pondok 
hutan daripada di tempat 
peristirahatan mewah yang 
ramai orang.  
7.7 Saya menganggap 
diri saya sebagai orang yang 
berkeinginan kuat dan 
berpikiran mandiri.  
7.8 SayaImemiliki buku 
harian atau catatan pribadi 
untuk menuliskan kehidupan 
pribadi saya.  
7.9 SayaGFFGFseorang 
wiraswasta atau setidaknya 
amat ingin memulaiMusaha 
sendiri.  
7.10 Sayammemilikidfdf 
hobi atau minatmkhusus yang 
tidak sayazzceritakanzzpada 
orang lain.dsfsdfsdf  
 8.1.  Kecerdasan 
Natural  
8.1 Sayaeeeeeee suka 
berkelana,ffffffffffmendaki 
gunung, ataui sekedari 
jalan-jalani dimalam 
terbuka. 




8.3 Sayai dibesarkan 










seputarii alami dih pusat-
pusatffkegiatanimasyarakat 
atau sekolahi tinggik 
(misalnyai botani, 




pohon, anjingmatau florai 
atau fauna lain. dfsd 
8.7 Saya senang 
membaca buku dan majalah 
atau menonton acara 
televisi atau film yang 
menggambarkan alam.  
8.8 Ketika berlibur 
saya lebih memilih pergi ke 
alam terbuka (taman, bumi 




Variabel  Indikator  Item-item pernyataan  
perkemahan, tempat 
hiking) daripada hotel, 
tempat peristirahatan atau 
kota dan situs-situs 
kebudayaan.  
8.9 Saya suka pergi 
ke kebun binatang, 
akuarium atau tempat 
mempelajari kehidupan 
alam.  
8.10 Saya memiliki 
kebun dan senang berkebun 
disana.  
Setiawati (2008)  
Analisis data  
1. Analisis Data Kuantitatif  
Analisisa data baru bisa dimulai, bila seluruh data 
telaha dikumpulkan, karena rancangan penelitian 
kuantitatifu telah disusun sedemikianu rupa 
komplitnya, sehingga semua data telah ditentukan 
secara teliti lengkap dan pasti. Sebelum melangkah 
menyiapkan dat untuk dianalisis, untuk memenuhi 
konsep dasar penelitian kuantitati, maka semua data 
yang dikumpulkan harus sudah berupa data 
kuantitatif (angka). Kegiatan dalam analisa data 
kuantitatif adalah : mengelompokan data 
berdasarkan variabel dan jenis respondeni, 
mentabulasik data berdasarkan variabel dari seluruh 
reponden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusanu masalah dan melakukan perhitungan 
untuki menguji hipotesis yang telah diajukan (jika 
ada) (Sugiyono:2006).  
Analisisu ini dilakukan dengan menganalisis setiap 
alternatif pilihan dalam instrumen, selanjutnya data 
yangi diperoleha idisajikan dengan menggunakan 
tabulasi, yaitu prosesi menempatkan datai dalam 
bentuki tabel dengani cara membuatu tabeli yang 
berisikanu data sesuaik dengan kebutuhan analisis. 
Datai yang diperolehu selanjutnya akan diolah 
denganu menggunakanu rumuso persentase G 





 Keterangan :  
 P : Persentase  
 F : Frekuensi  
 N : Jumlah sampel yang diolah ( Sudjiono, 
2008:43)  
Untuk memudahkan penafsiran terhadap persentase 
yang telah diolah maka digunakan parameter 
penafsiran dibawah ini:  
0%   : tidak satupun  
1-25%   : sebagian kecil  
26-49% : hampir setengah  
50%    : setengahnya  
51-75% : sebagian besar  
76-99% : hampir seluruhnya  
100%    : seluruhnya 
 
A. Hasil Penelitian Dan Pembahsan 
1. Persentase Potensi Yang Dimiliki Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan Konseling Angkatan 
2015 
Kecerdasan Linguistik  
14
49




























𝑥100% = 16% 
 
2. Persentase Potensi Yang Dimiliki Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan Konseling Angkatan 
2016 
Kecerdasan Linguistik  
11
50






































3. Persentase Potensi Yang Dimiliki Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan Konseling Angkatan 
2017 
  
Kecerdasan Linguistik  
6
50




























𝑥100% = 26% 
 
B. Pembahasan 
Hasil pemetaan potensi mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling yang berjumlah 149 
orang berdasarkan instrumen kecerdasan 
majemuk pada angkatan 2015-2017 sebagai 
berikut: 
1. Instrumen Kecerdasan Majemuk yang 
disebarkan kepada mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling angkatan 2015 
dengan sampel sejumlah 49 mahasiswa. 
Penyebaran instrumen dilakukan pada 
bulan juli-agustus yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis kemampuan dan potensi 
yang dimiliki mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling. Berdasarkan analisis 
angket yang di dapat dari penyebaran di 
mahasiswa bimbingan konseling angkatan 
2015 hasilnya jika di urutkan dari yang 
terbesar hingga terkecil persentasenya yaitu 
Kecerdasan Intrapersonal 69% (34 
mahasiswa), Kecerdasan spasial 59% (29 
mahasiswa), Kecerdasan kinestetis-jasmani 
41% (20 mahasiswa), Kecerdasan linguistik 
29% (14 mahasiswa), Kecerdasan 
matematika-logis 24% (12 mahasiswa), 
Kecerdasan musiksl 24% (12 mahasiswa), 
Kecerdasan interpersonal 20% (10 
mahasiswa), Kecerdasan naturalis 16% (8 
mahasiswa) . Dari analisis data yang 
diperoleh rata-rata mahasiswa angkatan 
2015 lebih dominan pada aspek kecerdasan 
spasial, intrapersonal dan kinestetis-jasmani  
 
2. Instrumen Kecerdasan Majemuk yang 
disebarkan kepada mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling angkatan 2016 
dengan sampel sejumlah 50 mahasiswa. 
Penyebaran instrumen dilakukan pada 
bulan juli-agustus yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis kemampuan dan potensi 
yang dimiliki mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling. Berdasarkan analisis 
angket yang di dapat dari penyebaran di 
mahasiswa bimbingan konseling angkatan 
2016 hasilnya jika di urutkan dari yang 
terbesar hingga terkecil persentasenya yaitu 
Kecerdasan Intrapersonal 70% (35 
mahasiswa), Kecerdasan spasial 70% (35 
mahasiswa), Kecerdasan matematika-logis 
44% (22 mahasiswa), Kecerdasan musiksl 
42% (21 mahasiswa), Kecerdasan 
kinestetis-jasmani 40% (25 mahasiswa), 
Kecerdasan interpersonal 12% (24 
mahasiswa), Kecerdasan naturalis 14% (7 
mahasiswa), Kecerdasan linguistik 22% (11 
mahasiswa). Dari analisis data yang 
diperoleh rata-rata mahasiswa angkatan 
2016 dominan pada aspek kecerdasan 
spasial, intrapersonal dan matematika-logis. 
 
3. Instrumen Kecerdasan Majemuk yang 
disebarkan kepada mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling angkatan 2017 
dengan sampel sejumlah 50 mahasiswa. 
Penyebaran instrumen dilakukan pada 
bulan juli-agustus yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis kemampuan dan potensi 
yang dimiliki mahasiswa jurusan 
bimbingan konseling. Berdasarkan analisis 
angket yang di dapat dari penyebaran di 
mahasiswa bimbingan konseling angkatan 
2017 hasilnya jika di urutkan dari yang 
terbesar hingga terkecil persentasenya yaitu 
Kecerdasan Intrapersonal 56% (28 
mahasiswa), Kecerdasan interpersonal 54% 
(27 mahasiswa). Kecerdasan matematika-
logis 46% (23 mahasiswa), Kecerdasan 
spasial 28% (14 mahasiswa), Kecerdasan 
kinestetis-jasmani 28% (14 mahasiswa), 
Kecerdasan naturalis 26% (13 mahasiswa), 
Kecerdasan linguistik 12% (6 mahasiswa) 
Kecerdasan musikal 10% (5 mahasiswa),. 
Dari analisis data yang diperoleh rata-rata 
mahasiswa angkatan 2017 dominan pada 
aspek kecerdasan Interpersonal, 
Intrapersonal dan matematika-logis.  





4. Persentase keseluruhan mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling angkatan 2015-
2017 dengan sampel sejumlah 149 
mahasiswa hasilnya jika di urutkan dari 
yang terbesar hingga terkecil persentasenya 
yaitu Kecerdasan Intrapersonal  65%; 
Kecerdasan spasial 52%; Kecerdasan 
Matematika-Logis  38%; Kecerdasan 
Kinestetis Jasmani  36%; Kecerdasan 
Interpersonal 29%; Kecerdasan Musikal 
25%; Kecerdasan Linguistik 21%; 
Kecerdasan Naturalis 19%.  
 
5. Menurut De Poter &  Hernacki (1999) 
menjelaskaniksecara umum gaya belajar 
manusia dibedakani kei dalam  tiga 
kelompok ibesar, yaitui gaya belajarivisual, 
gaya belajar auditorial dan gaya belajar 
kinestetik. Gayaibelajarivisualiadalahi gaya 
belajarodenganocara melihat, mengamati, 
memandang, danosejenisnya.oKekuatan 
gaya belajar ini terletak padaoindera 
penglihatan. Bagioorangoyangomemiliki 
gaya ini, mataiadalahialat iyang paling peka 
untukoomenangkapoosetiaogejalaooatau 
stimuluso(rangsangan) belajar.  
GayaobelajarOauditorialOadalahOgaya 
belajarIdenganIcaraImendengar.  
Individu  denganogayaobelajar ini, lebih 
dominanodalamomenggunakanoindera 
pendengaran ountuk melakukanoaktivitas 
belajar. Individuimudahobelajar, imudah 
menangkapostimulusoatauorangsangan 
apabila melalui alat indera pendengaran 
(telinga).  Individu  dengan gaya belajar 
auditorial memilikilokekuatanlopada 
kemampuannyaliuntuklimendengar. 





gaya belajar ini lebih mudah  menangkap 
pelajaran apabila  bergerak, meraba, atau 
mengambil tindakan. Untuk penanganan 
mahasiswa yang dominan dalam beberapa 
aspek kecerdasan majemuk yang sudah 
terungkap melalui instumen kecerdsan 
majemuk ini adalah memudahkan mereka 
dalam menentukan gaya belajar yang lebih 
mudah dan tepat bagi mereka. 
 
PENUTUP 
Saran   
Penelitian survei tentang Pemetaan Potensi 
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling nantinya 
diharapkan Universitas bisa memfasilitasi berbagai 
potensi yang dimiliki mahasiswa agar bisa lebih 
berkembang ketika berada di bangku kuliah. Dan 
dapat menambah pengetahuan tentang ragam 
kemampuan dan potensi yang ada pada manusia. 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
Pemetaan Potensi  Mahasiswa Bimbingan Dan 
Konseling Berdasarkan Instrumen Kecerdasan 
Majemuk Angkatan 2015-2017, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Angkatan 2015 mempunyai potensi 
dalam delapan aspek secara berurutan 
dari yang tertinggi adalah Kecerdasan 
Intrapersonal 69%; Kecerdasan spasial 
59%; Kecerdasan Kinestetis Jasmani 
41%; Kecerdasan Linguistik 29%; 
Kecerdasan Matematika-Logis 24%; 
Kecerdasan Musikal 24%;  Kecerdasan 
Interpersonal 20%; Kecerdasan Naturalis 
16%. rata-rata mahasiswa angkatan 2015 
dominan pada aspek kecerdasan 
spasial,intrapersonal, dan kinestetis-
jasmani. 
2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Angkatan 2016 mempunyai potensi 
dalam delapan aspek secara berurutan 
dari yang tertinggi adalah Kecerdasan 
spasial 70%; Kecerdasan Intrapersonal 
70%; Kecerdasan Matematika-Logis 
44%; Kecerdasan Musikal 42%; 
Kecerdasan Kinestetis Jasmani 40%; 
Kecerdasan Linguistik 22%; Kecerdasan 
Naturalis 14%; Kecerdasan Interpersonal 
12%. rata-rata mahasiswa angkatan 2016 
dominan pada aspek kecerdasan 
spasial,intrapersonal dan musikal.  
3. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Angkatan 2017 mempunyai  potensi 




dalam delapan aspek secara berurutan 
dari yang tertinggi adalah Kecerdasan 
Intrapersonal 56%; Kecerdasan 
Interpersonal 54%; Kecerdasan 
Matematika-Logis 46%; Kecerdasan 
spasial 28%; Kecerdasan Kinestetis 
Jasmani 28%; Kecerdasan Naturalis 
26%; Kecerdasan Linguistik 12%; 
Kecerdasan Musikal 10%. rata-rata 
mahasiswa angkatan 2017 dominan pada 
aspek kecerdasan interpersonal, 
intrapersonal dan Matematika-Logis.  
Persentase keseluruhan mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling angkatan 2015-2017 dengan sampel 
sejumlah 149 mahasiswa hasilnya jika di urutkan 
dari yang terbesar hingga terkecil persentasenya 
yaitu Kecerdasan Intrapersonal  65%; 
Kecerdasan spasial 52%; Kecerdasan Matematika-
Logis  38%; Kecerdasan Kinestetis Jasmani 36%; 
Kecerdasan Interpersonal 29%; Kecerdasan Musikal 
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